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Abstrak Bisnis di berbagai bidang menghadapi persaingan yang semakin ketat. Dalam
menghadapi persaingan, hanya menggunakan teknologi canggih dalam produksi dan operasi
perusahaantidaklah cukup. Penggunaan teknologi canggih perusahaan harus didukung oleh
personel yang handal, karena secanggih apapun teknologi yang digunakan, jika tidak didukung
oleh personel yang handal, belum tentu memberikan kontribusi bagi kelancaran operasional
perusahaan. Tujuandari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji pakah kompensasi
berpengaruh terhadapkinerja karyawan, apakah kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja,
dan apakah kepuasankerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini termasuk ke
dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Partial Least Square (PLS). Populasi
dalam penelitian iniadalah karyawan pabrik plastik romen sport. Sampel dalam penelitian ini
menggunkana slovin dengan menggunkan 55 orang. Teknik analisis dalam penelitian yaitu
deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan metode Partial Least Square (PLS). Hasil
penelitian ini kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, apakah kompensasi
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dan apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Kata Kunci : Kompensasi, Kepuasan Kerja, Kinerja

Abstrak. Businesses in various fields face increasingly fierce competition. In the face of
competition, only using advanced technology in the company's production and operations is not
enough. The company's use of advanced technology must be supported by reliable personnel,
because no matterhow sophisticated the technology used, if it is not supported by reliable
personnel, it may not necessarily contribute to the smooth operation of the company. The purpose
of this research is tofind out and test whether compensation has an effect on employee
performance, whether compensation has an effect on job satisfaction, and whether job satisfaction
has an effect on employee performance. This research is included in the quantitative research
using the Partial Least Square (PLS) method. The population in this study were employees of the
plastic romen sport factory. The sample in this study used slovin using 55 people. The analysis
technique in thisresearch is descriptive and inferential statistical analysis using the Partial Least
Square (PLS)

method. The results of this study show that compensation affects employee performance, does
compensation affect job satisfaction, and does job satisfaction affect employee performance?
Keywords: Compensation, Job Satisfaction, Performance

LATAR BELAKANG

Bisnis di berbagai bidang menghadapi persaingan yang semakin ketat. Dalam menghadapi
persaingan, hanya menggunakan teknologi canggih dalam produksi dan operasi perusahaan
tidaklah cukup. Penggunaan teknologi canggih perusahaan harus didukung oleh personel yang
handal, karena secanggih apapun teknologi yang digunakan, jika tidak didukung oleh personel
yang handal, belum tentu memberikan kontribusi bagi kelancaran operasional perusahaan. Sumber
daya manusia yang relevan adalah karyawan perusahaan, karena karyawan merupakan salah satu
sumber daya manusia yang sangat penting yang mendukung kelancaran operasional perusahaan
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(Wicaksono, 2016). Pentingnya sumber daya manusia dalam suatu organisasi mengharuskan setiap
organisasi memiliki karyawan yang terampil dan produktif untuk memimpin organisasi (Hartono
et al., 2021).

Kinerja organisasi tidak hanya ditentukan oleh kinerja staf sebagai bagian dari sistem
organisasi. Keberhasilan suatu organisasi sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusia.
Organisasi diharapkan memiliki karyawan yang berkualifikasi tinggi sehingga dapat
memenangkan persaingan di dunia bisnis (Maarif & Kartika, 2021). (MEITHIANA, 2017)lebih
lanjut berpendapat bahwa kinerja organisasi dapat ditingkatkan dengan menyelaraskan teknik
manajemen kinerja dengan praktik manajemen orang. Studi yang menganalisis mekanisme
mediasi antara manajemen sumber daya manusia dan kinerja organisasi cenderung berfokus pada
kinerja karyawan sebagai variabel dependen, karena terdiri dari perilaku karyawan yang penting
untuk pencapaian tujuan organisasi (Iskarim, 2017). Fenomena kinerja karyawan merupakan
konstruk multidimensi dan kriteria yang sangat penting bagi keberhasilan atau kegagalan suatu
organisasi.

Karyawan adalah sumber kehidupan bisnis apa pun dan aset paling berharga dari organisasi
mana pun karena mereka dapat membuat atau menghancurkan reputasi organisasi dan
memengaruhi profitabilitas (Suryadi, 2010). Selain itu, kinerja merupakan konsep multi komponen
yang dapat memisahkan aspek proses kinerja yaitu behavioral engagement dari hasil yang
diharapkan. Perilaku di sini menunjukkan tindakan yang ditunjukkan seseorang untuk melakukan
pekerjaan, sedangkan aspek hasil menunjukkan akibat dari perilaku kerja seseorang (Sinambela,
2021). Selain itu, (Muljani, 2002) menyatakan: Kinerja berarti derajat keberhasilan dalam
menyelesaikan tugas dan kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehingga
kinerja tersebut dicirikan dengan baik dan berhasil. jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai
dengan baik.

Kepuasan kerja adalah perasaan bahwa karyawan mungkin atau mungkin tidak mendukung
pekerjaan mereka atau keadaan mereka. Pengalaman terkait pekerjaan meliputi upah atau
pembayaran gaji, peluang karir, hubungan dengan karyawan lain, pelatihan kerja, jenis pekerjaan,
struktur organisasi perusahaan, kualitas perawatan. Emosi yang terkait dengannya adalah usia,
kesehatan, keterampilan, pendidikan. Karyawan merasa puas dengan pekerjaannya ketika aspek-
aspek tersebut terpenuhi, dan karyawan merasa tidak puas ketika aspek-aspek tersebut terpenuhi
(Setiawan & Dewi, 2014). Karyawan yang tidak memiliki kepuasan kerja tidak akan pernah
mencapai kepuasan psikologis dan pada akhirnya akan mengembangkan sikap atau perilaku
negatif yang pada akhirnya menimbulkan frustasi. Sebaliknya, karyawan yang bahagia dapat
bekerja dengan baik, aktif dan berprestasi lebih baik daripada karyawan yang tidak mendapatkan
kepuasan kerja. Gaji adalah faktor yang mempengaruhi kinerja dan kepuasan. Karyawan menerima
remunerasi untuk memberikan layanan kepada perusahaan.

Setiap karyawan organisasi ingin menerima gaji yang memenuhi harapan mereka. Ketika
harapan tersebut terpenuhi, karyawan akan selalu bersemangat dalam bekerja. Gaji merupakan
tugas penting dalam manajemen SDM karena merupakan salah satu aspek yang paling sensitif
dalam hubungan kerja. Kasus-kasus yang muncul dalam hubungan ketenagakerjaan meliputi
masalah gaji dan berbagai aspek terkait seperti: Tunjangan, kenaikan gaji, struktur gaji dan nilai
gaji. Sistem penghargaan membantu memperkuat nilai-nilai inti organisasi dan mendorong
pencapaian tujuan organisasi (Riyadi, 2011).

KAJIAN TEORITIS

Kompensasi

Kompensasi menjadi hal yang sangat penting di dalam sebuah organisasi bisnis.
Karyawan yang memiliki kualifikasi dan kompetensi yang memadai umumnya melihat bayaran
yang tinggi sebagaikonsekuensi kemampuan yang dimilikinya (Katidjan, Pawirosumarto, &
Isnaryadi, 2017).
Indikator Kompensasi

Ada tiga indikator untuk menilai kompensasi (Wijaya & Andreani, 2015):
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Puas terhadap Gaji Hak yang diterima oleh karyawan karena kompensasinya terhadap
perusahaan.

Puas terhadap Fasilitas Kompensasi yang diberikan kepada karyawan sebagai
penunjangkelancaran untuk bekerja dan memotivasi karyawan agar semangat kerja.
Puas terhadap Tunjangan Kompensasi tambahan yang diberikan berdasarkan kebijakan
perusahaan terhadap semua karyawan dalam usaha untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan.

Kinerja Karyawan

Kinerja yang baik merupakan suatu tindakan untuk tercapainya tujuan dari organisasi
sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan kinerja (Rozalia, Utami, & Ruhana, 2015).
(Kasmawati, 2017) Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dinyatakan kinerja adalah sebagai
ekspressi potensi berupa perilaku atau cara seseorang orang dalam melaksanakan suatu kegiatan
atau tugas sehingga menghasilkan suatu produk yang merupakan wujud dari semua tugas dan
tanggungjawab pekerjaan yang diberikan kepadanya.
Indikator Kinerja Karyawan
Kualitas Kerja
Efektivitas
Kemandirian
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap
individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku
pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan
individu, maka makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. Jadi secara garis besar
kepuasan kerjadapat diartikan sebagai hal yang menyenangkan atau yang tidak menyenangkan
yang mana pegawai memandang pekerjannya (Sahlan , Mekel, & Trang, 2015).
Indikator Kepuasan Kerja
Promosi Jabatan

Rekan Kerja
Supervise
Gambar 1. Kerangka Konseptual
N Kinerja
Kompensasi Lz Karyawan
Kepuasan Kerja
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang menggunakan statistik untuk membuat angka dan analisis. Penelitian
kuantitatif ini menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Filsafat positivisme beranggapan
bahwa realitas atau gejala atau fenomena dapat diklasifikasikan, tetap relatif konkret, dapat
diamati, diukur, dan hubungan gejala bersifat kausal. Penelitian biasanya dilakukan dengan
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perwakilan populasi atau sampel tertentu. Proses penelitian bersifat deduktif, dimana rumusan
masalah dijawab dengan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis.
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Data

Populasi dalam penelitian ini merupakan karyawan Pabrik Plastik Romen Sport. Adapun
jumlah Karyawan Pabrik Plastik Romen Sport adalah 105 orang. Untuk pengambilan sampel pada
penelitian ini memakai teknik purposive sampling. Kriteria responden yang dipilih adalah
karyawan Pabrik Plastik Romen Sport. Untuk menentukan sampel size menurut slovvin digunakan
dalam rumus berikut

n= N

1+ N (e)?

125
o 1+ 125 (0.1)2
125

n= ,.c = 55,33 (55 responden)

Eeterangan : -
n : Jumlah sampel N
: Jumlah Populasi

el : Presisis yang ditetapkan (0,1}
Pada hasil rumus pengukuran sampel, dapat diketahui berjumlah 55 orang
Pada penelitian ini menggunakan data primer. Data primer dan skunder yaitu data yangberupa
kuesioner. Data primer yaitu data yang berupa kuesioner.

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square (PLS)dengan
langkah-langkahsebagai berikut :
Merancang Model Pengukuran (Outer Model) Model ini bertujuan untuk mengetahuivaliditas
dan reliabilitas penghubung dari indikator dengan variabel latennya.
Convergent Validity
Average Variance Extracted (AVE)
Composite Reliability
Cronbach Alpha

Merancang Model Struktural (/nner Model)

Model struktural dievaluasi menggunakan R-square (R?) untuk konstruk dependen,
Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevane dan uji t serta signifikan dari koefisien
parameter jalur structural. R? dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen
terhadap variable laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantive.

R Square
Estimate for Path Coefficient

©
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Model Pengukuran (Outer Model)

Gambar 2 Hasil Model Pengukuran (Outer Model)

X7 ¥1.1
1.2 14 ¥1.2
*13 ¥1.3

Kompensasi inerja Karyawan

£1.1 i ZL3

Sumber: Data Primer Diolah
1. Uji Corvergent Validity
Nilai Loading Faktor dari indicator berdasarkan uji corvergent validity.
Tabel 1. Uji Corvergent Validity

Indikator Kompensa| Kinerja | Kepuas
si Karyawan| an

Kerja

K1 0.923

K2 0918

K3 0.935

KnK1 0.871

KnK2 0.909

KnK3 0.899

KK1 0.933

KK2 0.928

KK3 0.897

Sumber: Data Promer Diolah
Jika nilai outer loading untuk masing-masing indkator >0.70, maka dapat dikatakan
outer loading tersebut memiliki reliabilitas yang baik, sehingga nilai loading < 0.70 dihapus.
Dari nilai outer loading yang diperoleh tersebut terdapat satu indikator.

2. Cronbach Alpha
Cronbach alpha bertujuan untuk memperkuat Uji reliabilitas, yang mana nilai yang
diharapkan > 0.6 untuk sekuruh konstruk. Berikut adalah hasilnya:

Tabel 4. Cronbach Alpha

Variabel Cronbach Alpha
Kompensasi 0.916
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Kinerja 0.873
Karyawan
Kepuasan Kerja | 0.909

Sumber: Data Primer Diolah
Berdasarkan hasil diatas ditemukan bahwa nilai Cronbach Alpha yang diperoleh >
0.6 yang mendakan bahwa semua indicator memiliki relaibiitas yang baik.

Hasil Model Pengukuran (Inner Model) Evaluasi inner model dilakukan
menggunakan Rsquare kepada konstruk dependen, Stone-Geisser Q-Square test kepada
prediktive relevance dan uji-t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.
Perubahan nilai R-square dapat dipergunakan untuk menilai pengaruh variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten apakah terdapat pengaruh yang subtantif atau
tidak.

1. R Square
Nilai Q-Square bertujuan untuk mengukur seberapa baik nilai hasil observasi yang
dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-Square lebih > 0 (nol)
menandakan bahwa model mempunyai prediktif relevan, selanjutnya jika nilai Q-Square <0
(nol) menandakan bahwa model kurang mempunyai prediktif relevan.
Tabel 5. R-Square

Variabel R-Square
Kinerja Karyawan 0.659
Kepuasan Kerja 0.509

Hasil diatas menunjukkan bahwa:

1. Nilai 0.659 untuk variabel Kepuasan Kerja, memiliki arti bahwa Kompensasi dan
Kinerja Karyawan memberikan penjelasan Kepuasan Kerja sebanyak 65,9%

2. Nilai 0.509 untuk Kinerja Karyawan, memiliki arti bahwa Kompensasi dan Kepuasan
Kerja memberi penjelasan Kinerja Karyawan sebanyak 50,9%

2. Estimate For Path Coefficient
Tabel 6. Estimate For Path Coefficient

Original Sample Standard T  Statistics | P Values
Sampel (O) mean (M) Deviation (O/STDEV)
(STDEV)
Kompensasi 0.523 0.521 0.126 4.169 0.000
> Kinerja
Karyawan
Kompensasi 0.714 0.718 0.081 8.769 0.000
-> Kepuasan
Kerja
Kepuasan 0.351 0.348 0.135 2.605 0.009
Kerja
-> Kinerja
Karyawan

Sumber: Data Primer DiolahHasil penjelasan diatas mempunyai petunjuk bahwa:
1. Kompensasi dengan Kinerja Karyawan berpengaruh Signifikan dengan nilai T-Statistik
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<1,96 dengan P Values sebesar 0.000.
2. Kompensasi dengan Kepuasan Kerja berpengaruh Signifikan dengan nilai T-Statistik
<1,96 dengan P Values sebesar 0.000.

3. Kepuasan Kerja dengan Kinerja Karyawan berpengaruh Signifikan dengan nilai T-
Statistik <1,96 dengan P Values sebesar 0.009.

PEMBAHASAN

Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis hipotesis pertama menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan. Artinya, semakin baik gajimaka semakin baik
pula kinerja pegawai tersebut. maka hasil tersebut menunjukkan bahwagaji berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Kasenda, 2013) yang menyatakan
bahwa gaji berpengaruh positif dan signifikan terhadapkinerja. Kompensasi berarti bahwa setiap
kegiatan yang dilakukan oleh staf adalah kegiatan profesional, yang berarti bahwa kompensasi
dibayarkan untuk layanan yang dilakukan oleh staf ke fasilitas tersebut.

Pada hasil penelitian ditemukakan bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan dengan nilai T-Statistik sebesar 4.169 < 1,96 dengan P Values sebesar
0.000. Hasil ini menandakan bahwa pemberian gaji harus masuk akal dan dapat diterima untuk
karyawan yang telah melakukan pekerjaannya dengan sangat baik. Dengan kompensasi karyawan
bersungguh-sungguh dan melakukan berbagai upaya untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik
sehingga kinerjanya dapat lebih ditingkatkan. Dengankinerja yang lebih baik, tentunya akan
memajukan bisnis keagenan.
Kompensasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual.Setiap
individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku
pada dirinya.Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan
individu, maka makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. Jadi secara garis besar
kepuasan kerja dapat diartikan sebagai hal yang menyenangkan atau yang tidak menyenangkan
yang mana pegawai memandang pekerjannya (Potale & Uhing,2015). Pada penelitian ini sesuai
dengan penelitian (Veriyani & Prasetio, 2018) yang menjelaskan bahwa Kompensasi memiliki
pengaruh signifikan dan posfitif terhadap Kepuasan Kerja.
Pada Hasil penelitian ini ditemukakan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja
dengan nilai T-Statistik sebesar 8.769 < 1,96 dengan P Values sebesar
0.000. Mengindikasikan pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan adalahpositif.
Artinya semakin tinggi kompensasi yang diterima karyawan akan semakin tinggipula kepuasan
kerja karyawan.
1. Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian ini dikemukakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dengan nilai T-Statistik sebesar 2.605 <1,96 dengan P Values sebesar
0.009. Hal ini menandakan semakin tinggi kepuasan kerja karyawan maka karyawan akan
menunjukkan kinerja terbaiknya. Apabila perusahaan senantiasa melaksanakan sistem karir dan
kompensasinya dengan baik, adanya hubungan yang baik antara rekan sekerja,sikap atasan yang
selalu memotivasi, serta lingkungan kerja fisik yang kondusif akan mengakinatkan karyawan
menjadi merasa aman dan nyaman bekerja (Indrawati, 2013). Dampaknya adalah, karyawan
akan bekerja dengan sebaik-baiknya dan selalu berusaha memberikan pelayanan terbaiknya
kepada pelanggan, dalam hal ini pasien. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja karyawan
tersebut tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian Kompensasi merupakan strategi yang penting untuk kinerja karyawan dan
kepuasan kerja dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat ditarik kesimpulan



Pengaruh Pemberian Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervening Studi PadaPabrik Plastic Romen Sport

bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan dengan nilai T-
Statistik sebesar 4.169 < 1,96 dengan P Values sebesar 0.000. Selanjutnya, Kompensasi
berpengaruh terhadap kepuasan kerja yang ditunjukkan dengan nilai T-Statistik sebesar 8.769
< 1,96 dengan P Values sebesar 0.000. dan Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawanyang ditunjukkan dengan nilai T-Statistik sebesar 2.605 <1,96 dengan P Values
sebesar 0.009.

SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, saran yang di berikan oleh penulisyaitu
Kompensasi perusahaan harus ditingkatkan lagi agar para karyawan memiliki motivasi untuk
melakukan tugas dan mencapai tujuan perusahaan. Evaluasi kompensasi terutama pada disisi
diluar gaji seperti bonus dan insentif atau beberapa bentuk kompensasi non finansial. Penerapan
sistem kompensasi agar lebih ditingkatkan baik kompensasi langsung maupun tidak langsung,
serta menggunakan azas keadilan dan kelayakan.
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